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LAMPIRAN 

1. Lebar dan Kedalaman Kerja 

Jumlah titik sampel Kedalaman 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

1 6 22 

2 8 25 

3 9 26 

4 13 30 

5 17.5 34 

Rata-rata 10.7 27.4 

 
2. Kecepatan Maju 

Jarak (s)  = 10 m 

Waktu yang digunakan (t) = 10 detik 

V  = 
s

t
 

= 
10

11,60
 

= 0,86 m/s. 

3. Kapasitas Lapang Teoritis dan Kapasitas Lapang Efektif 

a. Kapasitas lapang teoritis  

KLT = 0,36 (v × Lp) 

  = 0,36 (0,86 × 0,274 ) 

  = 0,084 ha/jam   

b. Kapasitas lapang efektif 

Total waktu pengolahan = 0,51 jam 

Luas lahan 0.024 ha 

KLE = 
𝐴

𝑇
 

   = 
0.024

0.51
 

   = 0,046 ha/jam 

Efisiensi= (
KLE

KLT
) X 100% 

  = 
0,046

0,084 
  X 100%  
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  = 54%  

4. Konsumsi bahan bakar 

Pada pengolahan lahan pola tepi dengan luas 0,024 ha dibutuhkan waktu 0,51 jam 

untuk menyelesaikan waktu pengolahan lahan, sehingga diketahui jumlah bahan 

bakar (solar) yang digunakan sebanyak 220 ml. 

5. Slip  

a. Sl  = 
𝑠𝑜−𝑠𝑖

so
 x 100 % 

  = 
10−8.5

10
 x 100 % 

  = 0.15 % 

b. Sl  = 
𝑠𝑜−𝑠𝑖

so
 x 100 % 

  = 
10−9.13

10
 x 100 % 

  = 0.087 % 

c. Sl  = 
𝑠𝑜−𝑠𝑖

so
 x 100 % 

  = 
10−8.86

10
 x 100 % 

  = 0.114 % 

Rata-rata= 0.08% 

6. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

a. Foto lahan sebelum diolah 

 
 

b. Foto proses pengolahan 
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c. Foto setelah pengolahan 

 

d. Foto pengukuran rpm 

 
 

 


